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Abstract 
Forest condition in the Solonsa village, Wita Ponda district, Morowali regency and surrounding 
it is quite alarming nowadays. The damage that causes flood, droughts and landslides are the 
main factors that triggered the criticality and land degradation in some rural areas of Solonsa. 
The damage can be rehabilitated by involving the community to participate in a forestry 
program, in this case, the activity to make people’s nurseries (KBR). The program is devoted to 
the manufacture enrichment plant reforestation in Solonsa village. This research aimed at 
finding the community involvement in the activities of the people’s nurseries. This results are 
expected to be a useful written input to the government and non-governmental organization to 
carry out the nurseries program activities. The experimental method used in this research. This 
method is used in solving the problem by exploring the causal relationship of two or more 
variables through accurate experimentation. Software statistical program for social science 
(SPSS) used for the easiness data management and provisioning. The results show that the 
correlation between internal factors and community involvement, in relation to the age factor 
with the (0,266), education (0,056), the number of dependents (0,182), revenue (-0,163) was 
low toward the people’s nurseries activity. 




Hutan merupakan salah satu sumberdaya 
alam yang memiliki arti penting bagi 
kehidupan manusia.  Hutan dengan berbagai 
fungsi dan manfaatnya memberikan pengaruh 
yang sangat besar baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap aspek 
ekologi, ekonomi dan sosial (Komara, 2008). 
Pelibatan karyawan/sdm  adalah suatu proses 
untuk mengikut sertakan para karyawan  pada 
semua level organisasi dalam pembuatan 
keputusan atau pemecahan masalah. 
Pemberdayaan karyawan/sdm  dapat diartikan  
sebagai pelibatan karyawan yang benar-benar 
berarti (signifikan) (Sewi, 2011). 
Tujuan pelibatan dan pemberdayaan 
adalah untuk meningkatkan kemampuan 
organisasi untuk memberikan customer value. 
Oleh karena itu mayarakat harus memahami 
apa itu customer value, komponen sistem, dan 
bagaimana untuk menentukan dan mengukur 
customer value.  Kesuksesan implementasi 
pelibatan dan pemberdayaan masyarakat 
memerlukan perubahan budaya dalam suatu 
program yang dilaksanakan (cara berfikir dan 
bekerja para manejer).  Pelibatan dan 
pemberdayaan masyarakat  (PPM) bukan 
hanya merupakan alat manajemen atau strategi 
manejemen yang berumur singkat.  
Masyarakat yang telah bekerja cukup lama 
dan telah mengalami berbagai inovasi 
manajemen yang silih berganti menjadi 
enggan menerima program apabila mereka 
memandang sebagai strategi  yang berumur 
singkat. 
Desa Solonsa Kecamatan Wita Ponda 
Kabupaten Morowali merupakan salah satu  
lokasi kegiatan Pembuatan Kebun Bibit 
Rakyat.  Desa Solonsa merupakan salah satu 
Desa yang aktif di dalam pelaksanaan 
program-program kehutanan. Tingkat 
pelibatan masyarakat dalam program kegiatan 
Kebun Bibit Rakyat di Desa Solonsa sangat 
berpengaruh dalam keberhasilan pelaksanaan 
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kegiatan kebun bibit rakyat.  Tingkat pelibatan 
tersebut dapat dikategorikan dalam beberapa 
faktor yaitu ekologi, ekonomi dan sosial. 
Analisis hubungan ketiga faktor tersebut 
dengan tingkat keberhasilan pelaksanaan 
KBR. 
Pembangunan (KBR) merupakan salah 
satu program prioritas Kementerian 
Kehutanan yang telah dilaksanakan sejak 
tahun 2010. 
Bibit ini umumnya digunakan untuk 
penanaman hutan rakyat.  Fungsi bibit untuk 
hutan rakyat adalah untuk meningkatkan 
ekonomi masyarakat di sekitar hutan. 
(Gunawan, 2011). 
Kebun Bibit Rakyat merupakan 
persemaian sementara yang lokasinya dekat 
dengan areal yang akan ditanami, berukuran 
kecil dan sederhana, dikelola pada saat 
produksi bibit.  Pelaksana kegiatan ini adalah 
kelompok masyarakat yang tergabung dalam 
kelompok tani atau koperasi.  Keberadaan 
kelompok ini dapat diinisiasi dan dibentuk 
oleh Pimpinan Persyarikatan sebagai bagian 
amal usaha.  Kelompok yang sudah dibentuk 
ini selanjutnya mengajukan proposal 
pengembangan (KBR) kepada Kementerian 
Kehutanan RI, dalam hal ini Kepala Balai 
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS) 
di wilayah terdekat. (Admin, 2012 ). 
Kebun Bibit Rakyat merupakan bentuk 
fasilitasi pemerintah dalam penyediaan bibit  
tanaman hutan dan jenis tanaman serbaguna 
yang prosesnya dibuat secara  swakelola oleh 
kelompok tani. Bibit hasil KBR digunakan 
untuk merehabilitasi di  lahan kritis, lahan 
kosong dan lahan tidak produktif di 
wilayahnya (Amir, 2011). 
Sistem yang digunakan dalam melakukan 
rehabilitasi lahan kritis adalah dengan 
agroforestri yang mana partisipasi aktif 
masyarakat sangat dibutuhkan, sehingga 
diharapkan masyarakat dapat menjaga 
kawasan hutan yang ada dan pendapatannya 
masyarakat juga meningkat (Teorita, 2012). 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat pelibatan masyarakat 
dalam kegiatan kebun bibit rakyat (KBR)? 
2. Faktor apa saja yang terkait dengan 
keterlibatan masyarakat?. 
Tujuan  
Mengetahui  tingkat pelibatan masyarakat 
dalam Program (KBR) di Desa Solonsa 
Kecamatan Wita Ponda Kabupaten Morowali, 
serta mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan  dengan keterlibatan masyarakat. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Solonsa Kecamatan Wita Ponda Kabupaten 
Morowali Propinsi Sulawesi Tengah selama 
(tiga)  bulan yaitu dari bulan Oktober 2014 
Sampai Januari 2015. 
Alat dan Bahan 
Alat  yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah alat tulis menulis (bolpoint dan buku), 
komputer, kamera sebagai sarana 
dokumentasi, dan tape recorder.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu kuesioner sebagai panduan 
wawancara kepada responden serta sebagai 
pengumpulan data langsung di lapangan. 
Metode penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode eksperimen. Metode ini 
digunakan dalam pemecahan masalah dengan 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variable atau lebih melalui percobaan yang 
cermat (Siregar,2010). 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri atas data primer 
dan data sekunder. 
Data Primer 
 Pengambilan data primer dilakukan 
dangan cara pengamatan langsung di lapangan 
dan melakukan wawancara  kepada 
masyarakat berdasarkan pedoman yang telah 
disiapkan (Kuesioner). 
Data Sekunder 
Data sekunder  yang diambil adalah data 
yang diperlukan sebagai penunjang dari data 
primer.  Data sekunder dikumpulkan dari 
instansi-instansi terkait berupa keadaan umum 
lokasi penelitian.  
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan pada 
populasi masyarakat Desa Solonsa.  Pemilihan 
sampel atau penentuan responden dilakukan 
dengan menggunakan metode pengambilan 
sampel secara sengaja (purposive sampling) 
dengan pertimbangan bahwa responden adalah 
anggota kelompok tani yang terlibat langsung 
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/berpartisipasi dalam program kegiatan  kebun 
bibit rakyat (KBR). 
Jumlah responden yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah 40% dari 370 KK (kepala 
keluarga) yang merupakan anggota kelompok 
tani hijau daun yang ada di Desa Solonsa, 
yang terlibat dalam pembentukan program 
KBR. 
Menurut Arikunto (2006) dalam 
Latjompo (2013) mengemukakan bahwa 
apabila subjeknya kurang dari 100, maka 
sebaiknya diambil seluruhnya sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Analisis Data   
Untuk mengetahui bagaimana tingkat 
pelibatan masyarakat dalam  program kegiatan 
kebun bibit rakyat (KBR), maka data akan 
dianalisis dengan menggunakan uji korelasi 
Spearman Rank, dengan     






Ñ = Koefisien Korelasi Sperman Rank 
𝑏𝑖 = Selisih Peringkat X dan Y,dimana 
X       = Umur, pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga dan pendapatan.   
Y  = Tingkat pelibatan masyarakat  
n  = Banyaknya Populasi 
Pedoman interprestasi terhadap koefisien 
korelasi dikemukakan seperti pada tabel 1. 
Tabel 1. Pedoman Interprestasi Terhadap 
Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,19 Sangat rendah 
0,20 – 0,39 Rendah 
0, 40 – 0,59 Sedang 
0, 60 – 0,79 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat kuat 
Untuk kemudahan dan ketepatan 
pengelolaan data digunakan bantuan komputer 
dengan software statistical program for social 
science (SPSS) versi 16. Software ini 
digunakan untuk mengetahui bagaimana 
tingkat pelibatan masyarakat dalam program 
kegiatan kebun bibit rakyat (KBR). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identitas Responden 
Pelibatan masyarakat terhadap pembuatan 
kebun  bibit rakyat di Desa Solonsa sangat erat 
kaitannya dengan identitas responden. 
Berdasarkan data primer yang diperoleh dari 
40 responden yang ada di Desa Solonsa, 
memiliki identitas yang beragam.  Identitas 
yang dimaksud antara lain yaitu umur,  
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan 
pendapatan. 
Umur 
Umur mempunyai hubungan terhadap 
responsibilitas seseorang akan penawaran 
tenaga kerjanya.  Semakin meningkat umur 
seseorang semakin besar penawaran tenaga 
kerjanya.  Selama masih dalam usia produktif, 
semakin tinggi umur seseorang, semakin besar 
tanggung jawabnya yang ditanggung, 
meskipun pada titik tertentu penawaran akan 
menurun seiring dengan usia yang makin 
bertambah pula (Ronald, 2009 dalam  
Widyawati dan Pujiyono 2013). 
Umur responden dibagi 3 kategori yang 
didasarkan pada pembagian usia produktif dan 
non produktif.  Dalam penelitian ini, 
kelompok umur 25-55 tahun digolongkan 
sebagai kelompok produktif, sedangkan umur 
<25 tahun dan >55 tahun dikategorikan 
sebagai kelompok non produktif.  Klasifikasi 
responden berdasarkan kelompok umur 
selengkapnya dapat dilihat pada  tabel 2.  
Tabel 2.  Klasifikasi Responden Berdasarkan 
Kelompok Umur 
  Umur        Jumlah Responden      Persentase                
(Tahun)                (Orang)                      (%) 
 < 25                           9                               22,50 
 25-55                        28                              70,00 
 > 55                           3                                 7,50 
Jumlah                       40                                 100 
Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan 
bahwa umur responden termuda adalah 20 
tahun dan umur responden tertua adalah 67 
tahun sedangkan rata-rata umur responden 
yang diperoleh dari Desa Solonsa adalah 36 
tahun.  Pada tabel 2 terlihat pula bahwa 
jumlah responden yang tergolong umur 
produktif (25-55) tahun sebesar 70,00% lebih 
banyak dibanding dengan kelompok umur non 
produktif (<25 tahun) 22,50% dan >55tahun 
7,50%. 
Tingkat Pendidikan 
Pendidikan dianggap sebagai sarana 
untuk mendapatkan sumberdaya manusia yang 
berkualitas. Karena, pendidikan dianggap 
mampu untuk menghasilkan tenaga kerja yang 
bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan 
cara bertindak yang modern (Setiawan, 2010).  
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Berdasarkan hasil penelitian, responden 
dikelompokkan ke dalam empat kelompok  
yaitu SD, SLTP, SLTA, dan PT (perguruan 
tinggi).  Klasifikasi responden berdasarkan  
pendidikan selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 3. 





















Jumlah        40             100 
Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukkan 
bahwa pendidikan responden di Desa Solonsa 
tergolong rendah dengan tingkat pendidikan 
terbesar yaitu tamat SD (40%).  Responden 
yang berpendidikan SLTP dan SLTA masing-
masing 30%, sedangkan yang berpendidikan 
perguruan tinggi (PT) 0%. 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Tanggungan keluarga adalah semua 
orang yang biaya hidupnya ditanggung oleh  
kepala keluarga.  Jumlah tanggungan keluarga 
ini tentunya mencerminkan beban ekonomi 
(sandang, pangan, papan dan pendidikan) 
yang harus ditanggung oleh seorang petani. 
Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga 
petani, maka semakin besar penghasilan yang 
diharapkan petani guna mencukupi kebutuhan 
semua tanggungan keluarganya. (Hamid dkk., 
2012). Klasifikasi jumlah tanggungan 
keluarga responden dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4.  Klasifikasi jumlah tanggungan   
keluarga responden 
Tanggungan  Jumlah Responden    Persentase  
   Keluarga              (Orang)                    (%) 
 ≤ 2 orang                     6                            15,00 
 3 orang                       19                           47,50 
1.  4 orang                       13                           32,50 
 > 4 orang                     2                              5,00 
    Jumlah                    40                             100 
Pada tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa 
responden yang memiliki jumlah tanggungan 
3 orang adalah yang terbanyak, yaitu 19 
reponden (47,50%).  Terdapat 13 responden 
(32,50%) mempunyai tanggungan keluarga 4 
orang.  Semakin tinggi jumlah tanggungan 
keluarga, maka semakin tinggi pula 
pengeluaran untuk biaya konsumsi, 
pendidikan dan sebagainya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
seorang responden bahwa kecenderungan 
masyarakat suku Towatu di Desa Solonsa 
yang banyak menanggung keperluan hidup 
orangtua mereka yang sudah tidak produktif 
bekerja.  Mereka yang masih kuat bekerja 
menjadi tumpuan hidup keluarganya dan 
diikat dengan  rasa kekeluargaan yang erat 
dikalangan masyarakat Desa Solonsa. 
Tingkat Pendapatan 
 Meningkatnya populasi manusia seiring 
kemajuan zaman membuat kebutuhan manusia 
semakin meningkat dan beragam baik 
kebutuhan pangan, kebutuhan papan maupun 
kebutuhan sandang.  Pemenuhan kebutuhan 
tersebut harus sesuai dengan stratifikasi atau 
urutan kebutuhan.  Tidak semua kebutuhan 
mudah dipenuhi, karena setiap kebutuhan 
yang akan diperoleh manusia membutuhkan 
pengorbanan (Hikmah, dkk., 2013). 
Pendapatan petani merupakan 
pengukuran dari hasil penghasilan total yang 
didapatkan petani dikurangi dengan biaya-
biaya penanaman, pembuatan bibit, dan 
pemeliharaanya (Wurangian dan Putra, 2013). 
Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan 
Pendapatan 
Pendapatan  Jumlah Responden    Persentase 
 (Rp/Bulan)            (Orang)                    (%) 
< 500.000                     23                     57,50 
500.000 –                     16                      40,00 
1.000.000      
1.000.000 –                    1                        2,50 
1.500.000   
4.  > 1.500.000                     0                        0,00 
    Jumlah                       40                       100      
Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat 
diketahui bahwa tingkat pendapatan responden 
sebagian besar tergolong rendah (<500.000 
rupiah/bulan) yaitu sebanyak 23 orang 
(57,50%).  Sedangkan  pendapatan responden 
yang berkisar Rp 500.000–1.000.000 perbulan 
sebanyak 16 orang (40.00%), dan 1 orang 
(2,50%) memiliki pendapatan Rp 1.000.000– 
1.500.000 per bulan. 
Kebanyakan responden di Desa Solonsa 
menggantungkan hidupnya di sektor pertanian 
atau dominan sebagai petani.  Bagi Nawir (35 
tahun), memiliki pendapatan tertinggi karena 
cukup giat bekerja sebagai petani dengan 
lahan garapan 1 ha dan sekaligus sebagai 
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anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD). 
Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan di 
lapangan, dimana, sebagian masyarakat yang 
memiliki sepeda motor, digunakan sebagai 
usaha sampingan sebagai tukang ojek, untuk 
menambah penghasilan ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Hubungan Faktor Internal Responden 
dengan Pelibatan Masyarakat 
Hubungan faktor internal responden 
dengan pelibatan masyarakat memberikan 
gambaran tentang bagaimana kontribusi tiap-
tiap faktor internal dari pelibatan masyarakat 
dalam kegiatan kebun bibit rakyat.  Untuk 
mengetahui hubungan antara faktor-faktor 
internal dengan pelibatan masyarakat Desa 
Solonsa dilakukan dengan analisis korelasi. 
Uji korelasi yang digunakan di dalam ini 
adalah uji korelasi Spearman Rank. 
Faktor-faktor internal dari pelibatan 
masyarakat dalam penelitian adalah umur, 
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan 
pendapatan.  Hubungan faktor-faktor internal 
dengan pelibatan masyarakat menurut uji 
Spearman Rank disajikan dalam tabel 6. 
Tabel 6. Hubungan faktor-faktor Internal 
dengan pelibatan masyarakat 
dalam  kegiatan kebun bibit rakyat 











Tingkat pendidikan  








Berdasarkan Pada tabel 6 menunjukkan 
hubungan yang lemah antara faktor umur 
dengan keikutsertaan masyarakat terhadap 
kegiatan kebun bibit rakyat dengan nilai 
sebesar –0,266.  Nilai koefisien korelasi yang 
negatif tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan antara faktor umur dengan tingkat 
pelibatan masyarakat dalam kegiatan  kebun 
bibit rakyat yang lemah dan berbanding 
terbalik, dimana menurut hasil pengamatan di 
lokasi penelitian, menunjukkan bahwa 
responden yang tergabung dalam kelompok 
tani lebih banyak yang berusia produktif.  Hal 
ini diduga turut dipengaruhi oleh kemampuan 
mereka dalam beraktifitas atau bekerja, 
cenderung untuk memiliki usaha lain 
khususnya di Desa Solonsa.  Banyak anggota 
kelompok tani yang bekerja sampingan 
sebagai tukang ojek. 
Hubungan Antara Pendidikan dengan 
Pelibatan Masyarakat dalam Kegiatan 
Kebun Bibit Rakyat 
Pendidikan yang rendah menyebabkan 
daya intelektualnya masih terbatas sehingga 
perilakunya masih dipengaruhi oleh keadaan 
sekitarnya sedangkan seseorang dengan 
tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki 
pandangan lebih luas tentang suatu hal dan 
lebih mudah untuk menerima ide atau cara 
kehidupan baru (Amilda, 2010). 
Berdasarkan uji korelasi Spearman Rank 
menunjukkan bahwa nilai korelasi antara 
faktor pendidikan dengan sikap masyarakat 
sebesar 0,056.  Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang tergolong lemah 
antara variabel tingkat pendidikan responden 
dengan pelibatan masyarakat dalam kegiatan 
kebun bibit rakyat (KBR).  Hasil pengamatan 
di lokasi penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden berpendidikan 
rendah sekolah dasar (SD).  
Rendahnya tingkat pendidikan 
masyarakat, sejalan dengan hasil wawancara  
dengan masyarakat, dimana tingkat 
pendidikan masyarakat yang ikut dalam 
program kegiatan kebun bibit rakyat, sebagian 
besar  Sekolah Dasar (SD).  
Hubungan Antara Jumlah Tanggungan 
Keluarga dengan Pelibatan  Masyarakat 
dalam Kegiatan  Kebun Bibit Rakyat  
Berdasarkan uji korelasi Spearman Rank 
menunjukkan bahwa nilai korelasi antara 
faktor jumlah tanggungan keluarga dengan 
pelibatan masyarakat sebesar 0,182.  Hal ini 
menunjukkan hubungan yang lemah dan 
berkorelasi positif.  Nilai  semakin koefisien 
korelasi yang positif tersebut menunjukkan 
bahwa hubungan antara jumlah tanggungan 
keluarga dan pelibatan masyarakat lebih baik . 
Hal tersebut  karena semakin tinggi jumlah 
tanggungan keluarga responden di Desa 
Solonsa maka pelibatan masyarakat dalam 
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Hubungan antara pendapatan dengan 
Pelibatan Masyarakat dalam Kegiatan 
Kebun Bibit Rakyat   
Salah satu masalah pokok yang dihadapi 
pemerintah Indonesia sebagai negara sedang 
berkembang adalah jumlah penduduk yang 
besar dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi 
dan kualitas penduduk yang masih relatif 
rendah.   Penduduk sebagai sumber daya 
manusia walaupun jumlahnya sangat besar 
apabila dibina dan dikerjakan sebagai tenaga 
kerja yang efektif merupakan modal 
pembangunan yang besar dan sangat 
menguntungkan bagi usaha pembangunan di 
segala bidang (Siregar dan Kuara, 2007). 
Hasil uji korelasi spearman rank 
menunjukkan bahwa nilai korelasi antara 
faktor pendapatan (x) dan tingkat pelibatan 
masyarakat dalam program  kebun bibit rakyat 
(y) adalah sebesar 0,16.  Nilai tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hubungan korelasi antara 
pendapatan (x) dengan tingkat pelibatan 
masyarakat dalam kegiatan program kebun 
bibit rakyat (y) tergolong lemah.  Karena 
sesuai dengan uji korelasi spearman rank, jika 
nilai korelasi signifikannya lebih kecil dari 
0,05 maka nilai korelasi tersebut signifikan 
atau tergolong tinggi dan sebaliknya jika nilai 
signifikannya lebih besar dari 0,05 atau 0,163 
maka nilai korelasi signifikan dari uji korelasi 






















Hubungan yang lemah antara faktor 
pendapatan dan keikutsertaan masyarakat 
dalam kegiatan kebun bibit rakyat disebabkan 
karena sebagian masyarakat memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dengan berprofesi lain 
sebagai penunjang kehidupan mereka tanpa 
tergantung pada program kebun bibit rakyat.  
Sesuai dengan hasil pengamatan di lokasi 
penelitian menunjukkan  bahwa masyarakat 
Desa Solonsa dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari tidak menggantungkan 
pendapatannya pada kegiatan kelompok kebun 
bibit rakyat (KBR) saja, yang diprogramkan 
Dinas Kehutanan BPDAS Palu Poso Propinsi 
Sulawesi Tengah. Bahkan mereka lebih 
banyak berkonsentrasi mencari pekerjaan yang 
lain sebagai sampingan yaitu sebagai tukang 
ojek dan buruh tani untuk peningkatan 
pendapatan dan taraf hidup mereka. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat keterlibatan masyarakat Desa Solonsa 
Kecamatan Wita Ponda Kabupaten Morowali 
dalam kegiatan kebun bibit rakyat sangat 
mendukung adanya kegiatan kebun bibit 
rakyat. Hal ini dapat lilihat dengan antusias 
masyarakat mulai dari tahap pengangkutan 
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